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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terletak di antara dua benua besar Asia dan Australia, dan antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia yang mempunyai laut nasional seluas lebih dari 5,8 juta km2 termasuk Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) didalamnya. Selain itu panjang garis pantainya mencapai 80,791 km dan memiliki 17.508 buah pulau serta dua pertiga dari luar wilayahnya berupa laut dengan berbagai sumber daya alam hayati dan non hayati, baik bernilai ekonomis, maupun bernilai ekologis terdapat didalamnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Agus Djamil (2004) bahwa di Negara kepulauan Nusantara ini di layari oleh 40 persen dari seluruh pelayaran dunia dan 49 persen trafik perdagangan laut Asia-Afrika melalui Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI) berserta cabang-cabangnya. Potensi ikan lestarinya paling tidak mencapai sekitar 6,17 juta ton pertahun, terdiru atas 4.07 juta ton di perairan nusantara yang hanya 38 persen dimanfaatkan dan 2,1 juta ton pertahun berada diperairan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). (Dahuri, 2002 dalam Ekonomi Kelautan, 2005:25).

Dengan ribuan pulau yang dirangkai laut luas tersebut, namun pembangunan yang dipraktekan selama ini mengakibatkan kita hanya mengenal pulau-pulau besar seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Papuan dan Bali, yang menjadi pusat-pusat aktivitas utama dalam pembangunan. Akibatnya kurang dikanalnya pulau-pulau kecil atau gugusan pulau-pulau kecil lainnya sehingga kawasan ini menjadi tertinggal atau tidak terkelola dengan baik. Konsekuensi dari keadaan ini menimbulkan kesenjangan pertumbuhan dan kurangnya sinkronisasi pengembangan antar-wilayah.


Gugusan pulau-pulau kecil adalah kumpulan pulau-pulau yang secara fungsional saling berinteraksi dari segi ekologi, ekonomi, social dan budaya, baik secara individual maupun secara sinergis dapat meningkatkan skala ekonomi dan pemanfaatn sumberdaya (Ditjen pesisir dan pulau-pulau kecil, 2001). Saat ini pulau-pulau kecil tersebut sedang diposisikan untuk menjadikan sebagai “masa depan” pembangunan, dimana berbagai potensi yang dimiliki dipandang sebagai peluang untuk dapat mendongkrak pertumbuhan ekonomi nasional.

Di wilayah Nusatara ini terdapat banyak pulau-pulau atau gugusan pulau-pulau tergolong kurang bekembang yang secara geografis umumnya merupakan daerah yang terletak terisolir di pinggiran. Wilayah ini menjadi mmozaik dan keunikan sosial budaya dan sumberdaya alam yang kaya, paling beragam, kompleks dan produktif serta merupakan sumberdaya yang memiliki arti strategi bagi keberadaan ekonomi dan pembangunan suatu daerah untuk lebih meningkatkan perkembangan wilayahnya.


Sebagaimana dirumuskan oleh UNESCO dalam Inter Oceanic Workshop on Small Island (1986) yang telah mengidentifikasi beberapa isu kunci pembangunan pulau-pulau kecil, antar lain (1) Sangat mengendalikan sumberdaya alam. Sumberdaya alam dimanapembangunan yang berkelanjutan merupakan sektor yang paling peka dari asset suatu pulau, (2) Ekosistem laut dan pesisir. Garis pantai pulau yang merupakan bagian yang paling berharga dari pulau kecil, (3) Memiliki potensi pariwisata dan jasa lingkungan yang besar. Iklim dan pantai adalah daya tarik utama pulau terhadap wisatawan.

Pembahasan tentang sumberdaya kepulauan tidak lepas dari kajian suatu wilayah yang bernama pesisir. Pulau-pulau kecil yang seluruh wikayahnya merupakan kawasan pesisir, dimana dalam suatu wilayah pulau-pulau kecil terdapat satu atau lebih system lingkungan (ekosistem) pesisir dan laut. Sumberdaya pesisir dan laut secara umum meliputi sumberdaya terbarukan (renewable) dan sumberdaya tak terbarukan (non-reneweble). Sumberdaya terbarukan antara lain pertanian spesifik, perikanan tangkap dan budidaya, hutan mangrove, dan energy konversi panan. Sumberdaya yang tak terbarukan antara lain pertambangan minyak dan gas, logam mulia emas dan perak, dan bahn mineral.

Selain sumberdaya yang berupa produk diatas, masih banyak lagi potensi yang ada dalam bentuk jasa kelautan atau jasa lingkungan, misalnya pariwisata dan olahraga bahari (seperti menyelam, snorkeling, memancing, selancar, fotografi bawah air, dan sebagainya), jasa angkutan maritime, berbagai jasa survei penelitian atau sebagai media pendidikan, pelayanan pelabuhan, industri pengolahan perikanan, dan industri bioteknologi kelautan. Itulah sebagian daripotensi pulau-pulau kecil yang secara umum sumberdaya ini belum dimanfaatkan secara optimal.


Laut merupakan salah satu karunia Tuhan yang tidak ternilai bagi manusia, terlebih lagi bagi Bangsa Indonesia. Wilayah laut kita hampir mencapai 5,8 juta Km2, setara dengan 75 persen dari luas negeri ini. Ada 17.504 buah pulau yang dikelilingi laut, sehingga Indonesia  adalah negara yang mempunyai garis pantai terpanjang di dunia, yaitu  81 ribu Km. Kondisi yang demikian telah mengantarkan kita menyandang  julukan sebagai negara kepulauan. Mengingat betapa luasnya laut kita, dengan berbagai potensi yang ada, sungguh merupakan suatu yang sangat ironis ketika Presiden SBY pada Peringatan Hari Nusantara  beberapa waktu yang lalu di Padang mengungkapkan bahwa potensi besar kekayaan laut belum sepenuhnya dikelola dengan baik, industri perikanan belum berkembang, kontribusi indistri perikanan bagi pendapatan nasional relatif kecil dan belum mendatangkan kesejahteraan bagi nelayan yang menggantungkan hidupnya dari kekayaan laut.


Setelah 62 tahun Bangsa ini berkutat dengan pembangunan, ternyata sampai hari ini, bagian terbesar dari masyarakat pesisir, yang mayoritas adalah nelayan tradisional masih hidup dalam kemiskinan. Sehingga pernyataan Presiden bahwa Pemerintah ingin mengubah visi pembangunan, dari berbasis daratan menjadi berbasis kelautan; nampaknya menjadi semacam obat penawar bagi kita orang pulau. Untuk menyambut perubahan visi secara nasional tersebut, kiranya beberapa langkah konstruktif dan pembenahan di daerah ini sangat diperlukan.

Berbicara masalah kelautan dengan segala aspeknya,  berarti membahas sumber daya alam laut, keamanan di laut, transportasi laut, terumbu karang, pantai, pulau, manusia yang hidup di sekitar dan dari hasil  laut, serta beragam persoalan yang berhubungan dengan itu. Dan itu artinya hampir saja sama dengan membahas masalah hajat hidup masyarakat Kepulauan Riau (Kepri). Propinsi ini mempunyai luas wilayah 251.810,71 Km2, dengan 1.248 buah pulau besar dan kecil, 95 persen dari keseluruhan luas wilayahnya adalah perairan. Diantara pulau-pulau kita ada yang dikenal dengan sebutan pulau terdepan. Karena berbatasan langsung dengan negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, dan Vietnam. Ada banyak pulau tak berpenghuni, bahkan pulau tak bernama, masalah transportasi antar pulau, keselamatan pelayaran, keamanan perbatasan, adalah diantara berbagai soal yang harus dicarikan solusinya. 


Pada sisi lain, tingkat kesejahteraan nelayan di daerah ini dan kontribusi sektor  perikanan bagi pendapatan daerah, tidak jauh berbeda dengan  kondisi  secara nasional. Dari seluruh daerah perairan yang sekarang masuk kewilayah Kabupaten Lingga, sebagai  salah satu daerah penghasil ikan di Provinsi ini, dengan luas lautnya yang mencapai 38 ribu Km2, ada lebih dari 6.180 Rumah Tangga Perikanan (RTP), dalam tahun 2001 produksi perikanan di daerah ini  relatif tinggi, hampir mencapai 16 ribu ton atau senilai lebih kurang 100 juta rupiah, artinya setiap RTP berpenghasilan kotor rata-rata sebesar 16,18 juta rupiah pertahun, setara dengan 1,35 juta perbulan. Angka ini masih harus dikurangi dengan biaya produksi yang  dikeluarkan  seperti pemeliharaan alat tangkap, BBM, pemeliharaan kapal/perahu dan lainnya, yang tidak kecil jumlahnya. Dengan demikian kita dapat berasumsi bahwa potensi perikanan kita yang begitu besar belum memberikan tingkat kesejahteraan yang memadai bagi nelayan kita. Peningkatan kemampuan secara teknis, khususnya bagi nelayan tradisional kita masih sangat diperlukan, disamping peningkatan kwalitas alat produksi.


Selain itu masalah kontribusi sektor perikanan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Lingga, juga dapat dikatakan setali tiga uang dengan kontribusi  perikanan terhadap pendapatan nasional. Disini, keberadaan sebuah Peraturan Daerah (Perda) sebagai payung hukum bagi Pemerintah Daerah merupakan suatu keniscayaan, guna mengoptimalkan pendapatan daerah dari sektor tersebut. 

Inipun tentunya mesti disejalankan dengan penyediaan sarana dan prasarana oleh Pemerintah, seperti Tempat Pelelangan Ikan (TPI), bahkan jika perlu sekelas pelabuhan eksport ikan. Hal ini selaras dengan pasal 14 ayat (2) UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yang berbunyi Urusan Pemerintahan Kabupaten/Kota yang bersifat pilihan, meliputi urusan pemerintahan yang secara nyata ada dan beroperasi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan kondisi, kekhasan, dan potensi unggulan daerah yang bersangkutan.

Tentunya kita kita berharap melalui perubahan visi Pembangunan  Nasional  dari berbasis daratan menjadi visi pembangunan yang berbasis kelautan akan memberikan dampak pencerahan bagi masyarakat, dan  sektor perikanan mampu memberikan kontribusi secara optimal, terutama terhadap peningkatan PAD di daerah ini. Seberapa besarkah keinginan Pemerintah baik di Pusat maupun di Daerah, untuk melaksanakan perubahan visi pembangunan berbasis daratan menjadi visi pembangunan yang berbasis kelautan.
1.2 Perumusan Masalah

Dalam pengelolaan keanekaragaman hayati pesisir dan laut, permasalahan yang dihadapi Pesisir Kabupaten Lingga adalah : 

Melihat dari tersebarnya potensi sumberdaya yang ada, mengakibatkan berbedanya perkembangan tiap wilayah atau daerah di wilayah pesisir, dan untuk mengoptimalkan potensi sehingga dapat ditentukan pengembangan berdasarkan potensi sumberdaya pesisir dan kelautan yang ada di wilayah studi yaitu Kabupaten Lingga.

Wilayah Kabupaten Lingga yang cukup luas dan berpulau-pulau, memiliki sumberdaya pesisir dan laut yang kaya, seperti perikanan, terumbu karang, hutan mangrove, pantai dan lainnya. Sumberdaya tersebut sangat strategis dalam menunjang pembangunan perekonomian wilayah. Walaupun demikian, kekayaan alam tersebut belum banyak dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan pertimbangan diatas maka masalah utama dalam studi ini adalah “Bagaimana Arahan Pengembangan Wilayah Kabupaten Lingga Berbasis Sumberdaya Pesisir dan Kelautan”
1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang dicapai dalam studi ini yaitu “Analisis penentuan wilayah pengembangan berdasarkan hasil potensi sumberdaya pesisir dan kelautan yang ada di wilayah Kabupatan Lingga”.
1.3.2 Sasaran

Adapun sasaran yang dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah terpilihnya wilayah pengembangan sumberdaya pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
1.4 Ruang Lingkup

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Secara ruang wilayah, kegiatan Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lingga ini mencakup wilayah administrasi Kabupaten Lingga - Provinsi Kepulauan Riau dengan luas wilayah daratan dan lautan berdasarkan dengan undang-undang Republik Indonesia nomor 31 tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Lingga di Provinsi Kepulauan Riau. Berdasarkan UU RI seperti tersebut di atas wilayah Kabupaten Lingga mempunyai luas wilayah daratan dan lautan mencapai 211,772 km2 dengan luas daratan 2.117,72 km2 (1%) dan lautan 209,654 km2 (99%). Secara adminitrasi pemerintahan Kabupaten Lingga terdiri dari 5 Kecamatan (Singkep, Singkep Barat, Lingga, Lingga Utara dan Senayang). Jumlah pulau yang terdapat di Kabupaten Lingga sebanyak 531 pulau besar dan kecil 447 buah pulau diantaranya belum berpenghuni. Kabupaten Lingga terletak di antara  0° 00’ - 1° 00’ Lintang Selatan dan 103° 30’ - 105°00’  Bujur Timur. Adapun batas wilayah Kabupaten Lingga, antara lain:
a. Sebelah Utara
: Berbatasan dengan Galang Kota Batam dan Laut Natuna.

b. Sebelah Timur      :  Berbatasan dengan Laut Natuna.

c. Sebelah Selatan    :  Berbatasan dengan Laut Bangka dan Selat Berhala.

d. Sebelah Barat       :  Berbatasan dengan Laut Indragiri (Provinsi Riau).
1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Adapun fokus kajian dalam studi ini adalahpun fokus kajian dalam studi ini adalah bagaimana mengembangkan wilayah Kabupaten Lingga dimasa mendatang sesuai dengan potensi dan karakteristik wilayahnya. Berhubung luasnya cakupan pengembangan wilayah tersebut, maka telaah dalam studi ini dibatasi hanya pada faktor sumberdaya alam pesisir dan kelautan. Walaupun demikian, studi ini juga berupaya mengintegrasikan dengan sub-sektor lainnya yang berpotensi dalam mendukung pembangunan daerah. Hal-hal yang menjadi perhatian dalam studi ini, adalah sebagai berikut:
· Tinjauan potensi dan permasalahan wilayah studi, terutama yang menyangkut potensi dan permasalahan sumberdaya pesisir dan kelautan dalam hal ini tinjauan dari potensi dan pemanfaatan sumberdaya kondisi geografis, sumberdaya alam, demografi, ekonomi dan sosial budaya.

· Analisis penetuan kawasan/wilayah pengembanagan sumberdaya pesisir dan kelautan diwilayah studi, dengan menganalisis data dan informasi mengenai karakteristik potensi dan permasalahan di wilayah studi sebagai pendukung perumusan studi.

· Terpilihnya kawasan prioritas pengembanagn sumberdaya pesisir dan keluatan berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan.

1.5 
Metodologi


Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam studi ini. Dalam metodologi ini meliputi metode pendekatan studi, metode pengumpulan data dan metode analisis.

1.5.1 Metode Pendekatan


Untuk mencapai tujuan dalam studi ini, dibuat kerangka pendekatan yaitu dengan menitik beratkan pada pokok permasalah kondisi geografis, sumberdaya alam, demografi, ekonomi dan sosial budaya di wilayah studi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan antara lain:

1. Tinjauan mengenai gambaran umum wilayah Kabupaten Lingga dan tinjauan mengenai kebijaksanaan wilayah antara lain fungsi dan peranan wilayah serta kebijakasanaan struktur ruang.

2. Tinjauan mengenai gambaran umum kondisi wilayah studi yaitu Kabupaten Lingga yang terdiri dari beberapa aspek yaitu:

· Kondisi geografis untuk mengetahui keadaan wilayah Kabupaeten Lingga khususnya daratan yang dittinjau dari kondisi fisik yaitu topografi, jenis tanah, curah hujan dan keadaan geologi.

· Potensi dan pemanfaatan sumberdaya pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga.

· Demografi wilayah pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga

· Kemampuan Ekonomi wilayah pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga untuk mengetahui potensikomoditas pada berbagai sektor perekonomian yang ada di wilayah studi serta perkembangannya.

· Sosial budaya wilayah pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga

3. Penetuan kawasan prioritas pengembangan sumberdaya pesisir dan kelautan berdasarkan seluruh tinjauan kriteria tersebut.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data ini amat penting dalam metode ilmiah, karena data yang dikumpulkan tersebut akan digunakan untuk penelitian tersebut. Data yang dikumpulkan harus cukup akurat untuk digunakan. Keakuratan data tersebut dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari pengambilan data tersebut cukup akurat.
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Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk kajian terhadap Arahan Pengembangan Industri Perikanan Laut di Kabupaten Lingga dilakukan dengan dua (2) cara yaitu :
a. Survei primer

Survei primer merupakan survei yang dilakukan untuk mendapatkan data-data yang bersifat primer yang akan digunakan dalam penelitian tersebut. Dalam survei primer ini dilakukan dengan beberapa cara, antara lain :

· Observasi Lapangan, merupakan cara pengambilan data dengan menggunakan mata, atau dengan kata lain pengambilan data dengan mengamati langsung daerah yang dikaji. 

· Wawancara, proses pengambilan data atau dengan kata lain cara pengamatan untuk dapat memperoleh keterangan dimana dengan melakukan tanya jawab dengan responden yang terkait. 

· Kuesioner, cara pengamatan untuk memperoleh pengamatan dengan menyalurkan kuesioner dengan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden untuk dapat menambah keterangan data yang dibutuhkan
b. Survei sekunder

Survei merupakan survei yang dilakukan untuk mendapatkan data-data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian tersebut. Survei ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari instansi terkait yang berada di Kabupaten Lingga. Selain itu juga dengan mengumpulkan data-data yang berasal dari media informasi baik elektronik, maupun media masa.
1.5.3 Metode Analisis


Metode analisis merupakan alat bantu baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Kedua metode ini diperlukan untuk saling melengkapi ataupun sampai sejauh mana ketepatan analisis. Untuk lebih jelasnya mengenai metode-metode analisis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
a. Analisis AHP
Menurut Saaty (2001) menyatakan bahwa proses hirarki analisis analitik (AHP) menyediakan kerangka yang memungkinkan untuk membuat suatu keputusan efek atas isu kompleks dengan menyederhanakan dan mempercepat proses pendukung keputusan. Pada dasarnya AHP adalah suatu metode dalam merinci suatu situasi yang kompleks, yang terstruktur kedalam suatu komponen-komponennya. Artinya dengan menggunakan pendekatan AHP kita dapat memecahkan suatu masalaha dalam mengambil keputusan. Prinsip kerja AHP adalah penyederhanaan suatu persoalan kompleks yang tidak terstruktu, strategis dan dinamika menjadi bagian-bagiannya, serta menata dalam suatu hirarki. Kemudian tingkat kepentingan setiap variable diberi nilai numeric secara subjektif tentang arti penting variable tersebut secara relatif dibandingkan dengan variable lain. Dari berbagai pertimbangan tersebut kemudian dilakukan sintesa untuk menetapkan variable yang memiliki prioritas tinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut (Marimin, 2004)
b. Analisis Skoring
Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan nilai skoring pada  masing-masing Kriteria penentuan kawasan pengembangan wilayah Kabupaten Lingga berbasis sumberdaya pesisir dan kelautan di Provinsi Kepulauan Riau, dengan adanya hasil skoring ini maka nilai skoring yang ada akan di gunakan dalam tahapan analisis berikutnya.
c. Distribusi Strugess

Distribusi Strugess ini merupakan cara yang tepat untuk menyusun suatu 
rangkaian data dengan menggolongkan besar kecilnya angka-angka tersebut 
kedalam kelas-kelas tertentu (Anto Dayan. 1981). Secara teoritis menurut 
metoda ini penentuan jumlah kelas yang akan digunakan umumnya 
tergantung pada pertimbangan-pertimbangan praktis yang masuk akal dari 
pengolah data, sehingga dihasilkan satu kesimpulan yang menyeluruh dengan 
menggunakan rumus Strugess, sebagai berikut :

1. Secara matematis persamaan untuk menetukan jumlah kelas interval adalah :


k = 1 + 3,322 log n


k = jumlah kelas interval


n = jumlah data observasi

2. Menghitung jumlah rentang data yaitu data terbesar di kurangi data terkecil.

3. Menghitung panjang kelas = rentang dibagi jumlah kelas.
1.5.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dasar pemikiran yang meliputi latar Belakang, tujuan dan sasaran, isu permasalahan, gambaran umum, serta analisis yang digunakan. Untuk lebih jelasnya mengenai dasar pemikiran dari penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 1.2. 
Gambar 1.2

Kerangka Pemikiran















1.6 Sistematika Penyajian

BAB 
I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, manfaat studi, metodologi penelitian, kerangka pemikiran serta sistematika penyajian.

BAB 
II TINJAUAN TEORITIS

Menjelaskan tentang kajian sarana yang ditinjau dari tinjauan teori-teori yang ada atau kajian pustaka yang berkaitan dengan aspek tersebut. 

BAB 
III GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 

Bab ini berisi penjelasan tentang gambaran umum akan kondisi, karakteristik Wilayah Pesisir dan Kelautan Kabupaten Lingga Kepulauan Riau, serta mencakup analisis dari kondisi dan karakteristik sumberdaya pesisir dan kelautan di Wilayah Pesisir dan Kelautan Kabupaten Lingga.

BAB
IV ANALISIS PENENTUAN WILAYAH PENGEMBANGAN 
SUMBERDAYA  PESISR DAN KELAUTAN KABUPATEN LINGGA
Pada bab ini, pengembangan wilayah yang ditentukan mengelalui pengklasifikasian dari berbagai sudut pandang akan diterjemahkan dalam bentuk kawasan/wilayah yang diprioritraskan untuk pengembangan wilayah pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga
BAB 
V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil pekerjaan seluruh bab dan memperoleh output yang berupa suatu saran yang disampaikan sebagai masukan.[image: image3.png]
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Isu Permasalahan :





Wilayah Kabupaten Lingga yang cukup luas dan berpulau-pulau, memiliki sumberdaya pesisir dan laut yang kaya, seperti perikanan, terumbu karang, hutan mangrove, pantai dan lainnya. Sumberdaya tersebut sangat strategis dalam menunjang pembangunan perekonomian wilayah. Walaupun demikian, kekayaan alam tersebut belum banyak dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat.




















Arahan Pengembangan Wilayah Kabupaten Lingga Berbasis Sumberdaya Pesisir dan Kelautan
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Latar Belakang :





Besarnya potensi sumberdaya pesisir dan kelautan di Kabupaten Lingga.


Iaue keterbelakanagan wilayah Kabupaten Lingga. Hal ini disebabkan belum optimalnya pemanfaatan potensi sumberdaya potensi pesisir dan kelautan karna berbagai keterbatasan, diantaranya:


Relative rendahnya sumberdaya manusia sebagai pengelola sumberdaya.


Keterbatasan sarana dan prasarana penunjang kegiatan, terutama transportasi (laut). Juga adanya keterbatasan fasilitas penunjang kegiatan sisoal dan ekonomi.





Tujuan


Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang dicapai dalam studi ini yaitu “Analisis penentuan wilayah pengembangan berdasarkan hasil potensi sumberdaya pesisir dan kelautan yang ada di wilayah Kabupatan Lingga”.


Sasaran


	Adapun sasaran yang dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah terpilihnya wilayah pengembangan sumberdaya pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
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Penentuan Kriteria Pengembangan Sumberdaya Pesisir dan Kelautan
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Penentuan Model Analisis Penentuan Wilayah Prioritas Pengembangan Sumberdaya Pesisir
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Analisis Potensi Sumberdaya Pesisir dan Kelautan















